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Abstract   
The perspective that learning mathematics is difficult and requires great effort is common, and 
understanding in data is that it demands more attention than other subjects. Like reading, 
mathematics involves basic skills, fluency, and problem solving. Some students experience 
difficulties especially with computing skills, such as adding, subtracting, and multiplying. 
Because mathematics learning is associated with failures for so many children, the objectives of 
this study are: 1) Describe teacher activities in the Application of peer tutoring methods To 
Increase Understanding of Students of XII IPS MAN 1 Mojokerto City 2014/2015 Academic 
Year About the Integral Concept of Uncertain Mathematics Subjects. 2) Describe the activities 
of students in learning activities Application of peer tutoring methods To Increase 
Understanding of Students of Class XII IPS MAN 1 City of Mojokerto 2014/2015 Academic 
Year About the Concept of Integration of Uncertainty in Mathematics Subjects.3) Describe 
learning with peer tutoring methods in improving understanding of Mathematics The Concept 
of Integral Not Sure in Class XII IPS MAN 1 City of Mojokerto. This research is a classroom 
action research conducted collaboratively. Designing problem situations, and ways to 
collaborate with children, is the main focus of meetings that occur between teachers and 
researchers. This research was conducted at MAN 1 in Mojokerto City. The subjects of this 
study were 45 Grade XII IPS students. The study was conducted in the odd semester of the 
2014/2015 academic year, for 3 months (July, August, September 2014). Procedures for 
cyclical action research are: 1) planning, 2) implementation, 3) observation, and 4) reflection, 
through a series of cycles. Data collection through observation (observing), artifacts and 
documents (testing) and nonstandard tests. Test instrument items with validity test, reliability 
test, calibration test (level of difficulty) and distinguishing test. the whole process of data 
analysis is interactive using the Miles and Huberman models with the final mix method 
analysis. The results of the study concluded: 1) The teacher's activity experienced an increase 
in Pre-Action obtaining 62.86 percent and increasing in Cycle I by 75 percent and increasing 
in Cycle II by 87.86 percent. 2) Student activity has increased in Pre-Action to get 42.86 
percent and increase in Cycle I by 65 percent and increase in Cycle II by 86.43 percent. 3) The 
average value of the test (Classical Absorption) has increased in Pre-Action to obtain a result 
of 65.57 percent and increase in Cycle I by 72.28 percent and increase in Cycle II by 88.28 
percent. Classical Learning Completion has increased in Pre-action gets 20 percent and 
increases in Cycle I by 48.57 percent and increases in Cycle II by 82.86 percent. 
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Pendahuluan  
Perspektif bahwa belajar matematika sulit 
dan membutuhkan usaha keras adalah umum, 
dan menuntut lebih banyak perhatian daripada 
mata pelajaran lain. Selain itu, banyak siswa 
tampak berpikir jika pelajaran matematika tidak 
dilihat sebagai "kerja keras", maka mereka tidak 
benar-benar terlibat dalam pembelajaran 
matematika yang bermakna. Matematika adalah 
pelajaran yang paling sulit karena harus 
memperhatikan sepanjang waktu dan jika 
melewatkan, maka tersesat dan sulit untuk 
mengejar ketinggalan. ... dan jika melakukan 
segalanya dan bekerja keras, mungkin masih 
belum mengerti (Grootenboer, Grootenboer & 
Marshman, 2015:66). Pembelajaran Matematika 
umumnya didominasi pengenalan rumus serta 
konsep verbal, tanpa ada perhatian cukup 
terhadap pemahaman siswa (Muchlis, 2012:136). 
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Masih banyak kendala dan masalah yang 
dihadapi, misalnya nilai anak mata pelajaran 
matematika rendah, pelajaran matematika 
belum mempunyai makna sebagai bagian dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti halnya membaca, 
matematika melibatkan keterampilan dasar, 
kelancaran, dan pemecahan masalah. Beberapa 
siswa mengalami kesulitan terutama dengan 
keterampilan komputasi, seperti menambah, 
mengurangi, dan mengalikan. Salah satu 
karakteristik umum individu dengan 
keterampilan matematika dasar yang terbatas 
adalah kesulitan menghafal dan mengingat 
fakta matematika. Banyak individu dengan 
ketidakmampuan belajar memiliki kesulitan 
yang terus-menerus menghafal fakta-fakta 
nomor dasar dalam keempat operasi meskipun 
usaha yang besar dan pemahaman yang 
memadai (Fleischner, Garnett. & Shepherd. 
1982; Flanagan & Alfonso, 2014:164). Beberapa 
individu menunjukkan defisit dalam operasi 
aritmatika mendasar, meskipun mereka 
membuktikan kemampuan penalaran, bahasa, 
dan pemrosesan visual yang memadai (Novick 
& Arnold, 1988; Flanagan & Alfonso, 2014:164). 
Kesulitan dengan perolehan keterampilan 
matematika dasar ini disebut dyscalculia. Salah 
satu karakteristik perilaku yang paling 
konsisten dari gangguan belajar ini adalah 
kesulitan individu dalam belajar dan 
mengambil fakta matematika dari ingatan (Price 
& Ansari, 2013; Flanagan & Alfonso, 2014:164). 
Penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari antara lain menghitung luas bidang. 
Misalkan luas layang-layang atau sebuah 
bidang datar tidak beraturan, volume dari 
sebuah kaleng susu atau vas bunga. Dengan 
menggunakan integral, luas ataupun volume 
dari benda yang tidak beraturan dapat diukur 
atau dihitung (Kesumawati, 2008:231). Hiebert 
dan Carpenter (1992:67) mendefinisikan 
pemahaman sebagai berikut: Suatu gagasan 
atau prosedur atau fakta matematika dipahami 
jika itu merupakan bagian dari jaringan internal. 
Lebih khusus, matematika dipahami jika 
representasi mentalnya adalah bagian dari 
jaringan representasi. Jumlah dan kekuatan 
koneksi menentukan tingkat pemahaman. 
Gagasan, prosedur, atau fakta matematika 
dipahami secara menyeluruh jika dikaitkan 
dengan jaringan yang ada dengan koneksi yang 
lebih kuat dan lebih banyak. Cara yang baik 
untuk mulai menemukan bagaimana siswa 
belajar matematika adalah dengan memikirkan 
seorang siswa. Siswa berfungsi sebagai contoh 
yang dapat membantu guru memahami 
bagaimana semua siswa belajar, dengan cara 
yang agak mirip dengan yang di mana siswa 
diberikan contoh matematika dapat membantu 
mereka untuk memahami matematika (Dean, 
1982:2). Bukti bahwa pembelajaran telah terjadi 
hanya diperoleh dengan melihat kembali ke 
masa ketika siswa tidak dapat mengerjakan soal 
matematika dan sekarang dapat. Jika potongan 
matematika ini benar-benar telah dipelajari 
dengan baik, ia dapat direfresh untuk 
digunakan di masa depan dan kita juga harus 
mencari retensi pembelajaran itu. Setiap kali kita 
menggunakan teori untuk menjelaskan 
mengapa siswa belajar matematika, kita harus 
menyadari bahwa teori mempertimbangkan 
perkembangan siswa selama periode waktu 
tertentu. Sebuah teori yang bermanfaat tidak 
bisa hanya melihat pada saat ini, ia harus 
melihat ke belakang pada tahap-tahap 
perkembangan yang telah dilalui Siswa dan 
melihat ke depan ke tahap-tahap yang 
dilaluinya di masa depan (Dean, 1982:2) 
Sangat penting bahwa siswa tidak hanya 
belajar tetapi memperoleh penggunaan 
fungsional representasi simbolik formal. Siswa 
perlu mengetahui bagaimana berkomunikasi 
matematika menggunakan sistem yang diterima 
dengan baik di seluruh dunia (Gardella, 
2008:12). Tujuan dalam pelajaran ini adalah 
untuk membantu siswa untuk memahami 
konsep-konsep peristiwa majemuk, peristiwa 
independen, dan prinsip penghitungan dan 
akhirnya untuk memahami bagaimana 
menggunakan pengetahuan yang disebutkan di 
atas untuk menghitung kemungkinan peristiwa 
majemuk. Para siswa telah meninjau beberapa 
dasar-dasar probabilitas selama pelajaran 
sebelumnya. Berdasarkan pengalaman kelas 
sebelumnya, secara umum, tingkat minat yang 
adil di antara siswa untuk materi pelajaran 
menjadi kesenjangan yang nyata. Mungkin 
karena mereka terpapar dengan masalah ini di 
pembelajaran terakhir mereka, para siswa 
tampaknya mengambil materi dengan terlalu 
banyak kesulitan (Artzt, Armour-Thomas, 
Curcio & Gurl, 2015:146). 
Karena pembelajaran matematika dikaitkan 
dengan kegagalan bagi begitu banyak anak, 
banyak siswa mengembangkan beban emosi 
negatif maka tutor sebaya perlu diterapkan 
dalam pembelajaran. Tutor sebaya adalah 
inovasi pembelajaran yang memiliki efek 
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melibatkan semua siswa dalam proses 
pembelajaran lebih efektif daripada hampir 
semua teknik pembelajaran lain yang tersedia. 
Sederhananya, semua siswa terlibat 100 persen 
dari waktu, karena semua siswa memiliki tugas 
yang harus mereka lakukan 100 persen dari 
waktu. Karena pentingnya teknik ini, luangkan 
waktu untuk menggambarkan kegunaannya 
sebagai teknik "praktik pembelajaran". Ketika 
merobohkan kelompok melakukan kegiatan 
berbasis gerakan dan hal-hal menarik lainnya, 
taktik tutor teman sebaya di seluruh kelas dapat 
digunakan dalam garis utama pembelajaran 
untuk menjadikannya sedikit menarik dan 
mengasyikkan (Bender, 2009:139). 
Berkenaan dengan perlunya dilakukan 
penelitian tindakan kelas, para pelaku/praktisi 
pendidikan merasa hasil dan laporan penelitian 
terlalu sulit dimengerti karena memakai 
batasan-batasan penelitian yang formal dan sulit 
dicerna, apalagi langsung digunakan di 
lapangan. mereka memerlukan penelitian yang 
lebih dekat dengan praktik pendidikan sehari-
hari yang mudah digunakan dalam peningkatan 
mutu dan praktik pendidikan, untuk itulah riset 
tindakan menjadi penting karena dekat dengan 
praktisi pendidikan sendiri (Suparno, 2008:4), 
bahkan dilaksanakan para pelaku pendidikan 
itu sendiri yakni guru dan/atau kepala sekolah 
yang lebih mengenal dan memahami situasi dan 
karakteristik praktek pendidikan. Permasalahan 
pemahaman Matematika Konsep Integral Tak 
Tentu dengan metode tutor sebaya di sekolah 
terteliti yang pemecahan masalahnya segera 
diperlukan, karenanya observer atau peneliti 
berperan penting dalam proses pengumpulan 
data (menjadi instrumen). secara umum bahwa 
kehadiran para peneliti memang memiliki 
dampak. meskipun ini berpotensi mendistorsi 
dan membatalkan 'kebenaran' yang disebarkan 
sebagai hasil penelitian, kehadiran peneliti tetap 
bebas untuk berspekulasi dan berteori tentang 
kemungkinan perbedaan temuan (Tesch, 2013). 
Peneliti kualitatif mengasumsikan bahwa 
kehadirannya akan mendapat suatu reaksi dari 
komunitas objek penelitian sampai batas 
tertentu, tetapi mengasumsikan kehadiran yang 
tidak mengganggu, peneliti meminimalkan 
reaktivitas ini, terutama melalui proses 
keterlibatan yang berkepanjangan yang status 
peneliti menjadi kurang menonjol. Stoddart 
(1986) mencatat bahwa menjadi tidak terlihat 
difasilitasi dengan berpartisipasi dan membaur 
dengan objek penelitian, tanpa menyerukan 
perhatian khusus kepada diri sendiri, daripada 
mengadopsi postur peneliti terpisah yang 
mencari objektivitas, sebagaimana kata-kata 
Patton (1990: 128), “Tantangannya adalah untuk 
menggabungkan partisipasi dan pengamatan 
sehingga menjadi mampu memahami program 
[pengaturan] sebagai orang dalam sambil 
menggambarkan program untuk orang luar”. 
Ini sering merupakan keseimbangan yang 
rumit, yang menjadi lebih mudah dicapai 
dengan pengalaman (Morehouse & Maykut, 
2002:67).  
Karena pembelajaran dengan metode yang 
monoton dapat menyebabkan siswa merasa 
bosan. Yang menyebabkan siswa merasa bosan 
adalah pembelajaran yang berlangsung hanya 
berpusat pada guru, sehingga mereka kurang 
diperhatikan. Dalam sebuah studi, Larson dan 
Richards (1991a) memberikan bukti bahwa 
kebosanan yang dilaporkan siswa di sekolah 
mungkin merupakan fungsi dari kepribadian 
mereka sebagai hasil dari tugas yang diminta 
untuk mereka selesaikan di sekolah (Hektner, 
Schmidt & Csikszentmihalyi, 2007:237). Untuk 
itulah peneliti perlu mengadakan perbaikan 
pembelajaran tentang "Penerapan metode tutor 
sebaya Guna Meningkatkan Pemahaman Siswa 
Kelas XII IPS MAN 1 Kota Mojokerto Tahun 
Pelajaran 2014/2015 Tentang Konsep Integral 
Tak Tentu pada Mata Pelajaran Matematika 
agar berhasil sesuai yang di inginkan. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tindakan sekolah ini 
adalah: 
1. Mendiskripsikan aktifitas guru dalam 
Penerapan metode tutor sebaya Guna 
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas XII 
IPS MAN 1 Kota Mojokerto Tahun Pelajaran 
2014/2015 Tentang Konsep Integral Tak 
Tentu pada Mata Pelajaran Matematika. 
2. Mendiskripsikan aktifitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran Penerapan metode 
tutor sebaya Guna Meningkatkan 
Pemahaman Siswa Kelas XII IPS MAN 1 
Kota Mojokerto Tahun Pelajaran 2014/2015 
Tentang Konsep Integral Tak Tentu pada 
Mata Pelajaran Matematika. 
3. Mendiskripsikan pembelajaran dengan 
metode tutor sebaya dalam meningkatkan 
pemahaman Matematika Konsep Integral 
Tak Tentu di Kelas XII IPS MAN 1 Kota 
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Mojokerto. 
Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Matematika di SMA/MA 
a. Pengertian Matematika  
Matematika, tidak dapat didefinisikan 
karena bagian spekulatifnya tidak segera 
menyatukan utilitas manusia, Untuk setiap asal 
dan kehidupan jiwa yang diubah menjadi 
dirinya sendiri, secara alami diadaptasi untuk 
melanjutkan dari yang tidak sempurna ke yang 
sempurna. Dan demikian banyak terhadap 
mereka tidak terlepas dari ilmu matematika 
(Taylor, 1961:3). James dan James (Suherman, 
2003:18) dalam kamus matematikanya 
mengatakan bahwa ’Matematika adalah ilmu 
tentang logika mengenai bentuk, susunan, 
besaran, dan konsep- konsep yang berhubungan 
satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang 
banyak yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis, dan geometri’. Namun dengan 
pengertian tersebut pembagian yang jelas akan 
sangat sukar untuk dibuat, sebab cabang-cabang 
itu semakin bercampur (Offirstson, 2014:2). Baki 
(1996) menyatakan bahwa mengkorelasikan 
kehidupan sehari-hari erat dengan unit-unit 
yang termasuk kurikulum matematika 
membantu siswa, siswa dapat menyadari 
bahwa diperlukan untuk fokus pada tidak 
hanya pengetahuan matematika tetapi juga 
prinsip-prinsip dan logika matematika. Siswa 
tidak mampu menerapkan simetri pada konsep 
lain kecuali di rumah menunjukkan bahwa 
siswa memiliki penggunaan simetri yang 
terbatas dalam kehidupan nyata. 
b.  Pengertian Pembelajaran Matematika  
Hudojo (2005:103) memberikan definisi 
bahwa pembelajaran matematika berarti 
pembelajaran tentang konsep-konsep dan 
struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan 
yang dipelajari serta mencari hubungan-
hubungan antara konsep-konsep dan struktur-
struktur tersebut. Sedangkan Dienes (Hudojo, 
2005:71) mengemukakan bahwa belajar 
matematika melibatkan suatu struktur hierarki 
dari konsep-konsep tingkat yang lebih tinggi 
yang dibentuk atas dasar apa yang telah 
terbentuk sebelumnya. Banyak guru 
menggunakan strategi untuk membantu siswa 
memahami konten dalam pelajaran matematika 
mereka. Perancah untuk belajar mungkin 
termasuk manipulatif. visual, dan grafik. Semua 
dukungan ini sangat penting untuk 
membangun pemahaman sepintas tentang 
konsep matematika, tetapi mereka mungkin 
tidak memberikan siswa dukungan linguistik 
yang cukup bagi mereka untuk mendiskusikan 
pemikiran mereka, yang akan mengarah pada 
pemahaman yang lebih dalam tentang konten. 
Misalnya, katakanlah bahwa pemahaman siswa 
tentang poligon didasarkan pada bagan dua 
kolom dengan gambar yang membedakan 
poligon dari bentuk yang bukan poligon. 
Setelah bagan disingkirkan, siswa mungkin 
tidak cukup menginternalisasi unsur-unsur 
linguistik dari pelajaran untuk dapat 
melanjutkan pembelajarannya dalam pelajaran 
selanjutnya tentang poligon. Memiliki bahasa 
untuk berbicara tentang konsep matematika 
sangat penting untuk mengembangkan 
pemahaman tentang konsep-konsep itu 
(Melanese, Chung & Forbes, 2011:6). 
2. Tutor Sebaya  
a. Pengertian Tutor Sebaya 
Menurut Djamarah & Zain (2006:25) disebut 
Tutor sebaya karena yang menjadi pengajar 
mempunyai usia yang hampir sebaya dengan 
siswa yang diajar. Jadi, Tutor sebaya merupakan 
metode yang memfasilitasi siswa untuk belajar 
dengan teman sebayanya, saat pembelajaran 
siswa diajar oleh teman yang usianya hampir 
sebaya dengan siswa tersebut. Makarao 
(2009:127) menjelaskan Tutor sebaya adalah 
metode pengajaran yang memberi kesempatan 
pada siswa untuk mengajarkan dan berbagi 
ilmu pengetahuan atau ketrampilan pada siswa 
yang lain. Sedangkan Ahmadi dan Supriyono 
(2004:184) menjelaskan bahwa Tutor sebaya 
adalah metode pembelajaran dimana beberapa 
siswa ditunjuk atau ditugaskan untuk 
membantu temannya yang mengalami kesulitan 
dalam belajar agar temannya tersebut bisa 
memahami materi dengan baik.   
b.  Langkah-Langkah Metode Tutor Sebaya 
Terdapat peraturan dalam menentukan 
siswa yang akan dijadikan tutor, agar metode 
Tutor sebaya ini dapat berjalan dengan lancar 
dan semua tujuan pembelajaran tercapai dengan 
baik. Menurut Djamarah & Zain (2006:25) untuk 
menentukan siapa yang akan dijadikan tutor 
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diperlukan pertimbangan tersendiri. Seorang 
tutor belum tentu siswa yang paling pandai, 
yang penting diperhatikan siapa yang menjadi 
tutor tersebut, yaitu: 
1) Dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang 
mendapat program perbaikan sehingga siswa 
tidak mempunyai rasa takut atau enggan 
bertanya kepadanya. 
2) Dapat menerangkan bahan yang diperlukan 
oleh siswa yang akan dibimbing. 
3) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati 
terhadap sesama kawan. 
4) Mempunyai daya kreativitas yang cukup 
untuk memberikan bimbingan, yaitu dapat 
menerangkan pelajaran kepada kawannya. 
3. Integral 
a. Sejarah Integral 
Sejumlah ilmuwan telah memberikan 
sumbangan terhadap penemuan dan 
pengembangan hitung integral ini, di antaranya: 
1) Archimedes (287-212 SM), seorang fisikawan 
sekaligus matematikawan dari Syracuse, 
Yunani. Pada abad kedua sebelum masehi, 
Archimedes telah menemukan ide 
penjumlahan untuk menentukan luas sebuah 
daerah tertutup dan volume dari benda 
putar. Diantaranya adalah rumus lingkaran, 
luas segmen parabola, volume bola, volume 
kerucut, serta volume benda putar yang lain. 
Ide penjumlahan ini merupakan salah satu 
konsep dasar dari Kalkulus Integral. 
2) Isaac Newton (1642-1727 M), seorang 
matematikawan sekaligus fisikawan dari 
Inggris. Isaac Newton dan Gottfried wilhelm 
Leibniz dalam kurun waktu yang hampir 
bersamaan, meskipun bekerja sendiri-sendiri, 
telah menemukan hubungan antara Kalkulus 
Differansial dan Kalkulus Integral. Walaupun 
konsep luas daerah yang dibatasi oleh kurva 
tertutup (integral tertentu) telah lebih dahulu 
diketahui, tetapi I Newton dan Leibniz 
merupakan dua tokoh terkemuka dalam 
sejarah Kalkulus. Sebab, mereka mampu 
mengungkapkan hubungan yang erat antara 
antiderivatif dengan intagral tertentu. 
Hubungan ini dikenal dengan Teorema Dasar 
Kalkulus. 
3) Gottfried wilhelm Leibniz (1646-1716 M), 
seorang ilmuwan jenius dari Leipzig, Jerman. 
Leibniz seorang ilmuwan serba-bisa. Ia 
mendalami bidang hukum, agama, filsafat, 
sejarah, politik, geologi, dan matematika. 
Selain Teorema Dasar Kalkulus yang 
dikembangkan bersama Newton, Leibniz 
juga terkenal dengan pemakaian lambang 
matematika. Lambang dx/dy bagi turunan 
dan lambang ∫ bagi integral merupakan 
lambang-lambang yang diusulkan oleh 
Leibniz dalam Hitung Differensial dan 
Hitung Integral. 
4) George Friedrich Bernhard Riemann (1826-
1866 M), seorang matematikawan dari 
Gottingen, Jerman. Meskipun Teorema Dasar 
Kalkulus telah dikemukakan oleh Newton, 
namun Riemann memberi definisi mutakhir 
tentang integral tentu. Atas sumbangannya 
inilah integral tentu sering disebut sebagai 
Integral Riemann. 
b.  Asal Usul dan Pengertian Notasi Integral 
Konon dalam sejarah matematika, pelajaran 
integral lebih dikenal dengan anti-differensial 
atau kalo disekolah kita lebih mengenal kata 
“turunan” dibanding kata “differensial”. jadi 
Integral itu adalah kebalikan dari turunan. Baik 
integral ataupun differensial, keduanya 
merupakan bagian dari ilmu Kalkulus dalam 
Matematika. Menurut sejarah, tokoh yang 
mengembangkan dan memperkenalkan konsep 
differensial dan anti-differensial (integral) dalam 
ilmu matematika adalah Gottfried Wilhelm 
Leibniz, atau lebih dikenal dengan Leibniz saja. 
Lambang integral seperti cacing berdiri 
dahulunya dikenal dengan “Notasi Leibniz”, 
karena Leibniz lah yang memperkenalkan 
konsep integral dalam Matematika, lambang 
integral seperti ini : ∫, diambil dari huruf 
pertama nama si Leibniz, yaitu huruf “L”, 
namun pada zaman dahulu orang menuliskan 
huruf “L” dalam bentuk yang indah, seperti 
berikut  ∫. 
Integral dapat di artikan sebagai menyusul 
ditemukannya masalah dalam diferensiasi di 
mana matematikawan harus berpikir 
bagaimana menyelesaikan masalah yang 
berkebalikan dengan solusi diferensiasi. 
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Lambang integral adalah ‘ ∫ ’ .  
Agar lebih dapat di mengerti perhatikan 
pernyataan berikut :  
F1(x) = x 2 + 5x – 6    maka F1’(x) = 2x + 5  
F2(x) = x 2 + 5x + 12   maka F2’(x) = 2x + 5   
F3(x) = x 2 + 5x   maka F3’(x) = 2x + 5  
Pada fungsi-fungsi yang berbeda konstanta 
di peroleh bentuk turunan / derivatif yang 
sama.  Operasi dari F(x) menjadi F’(x) mer 
sebaliknya dari F’(x) menjadi F(x) disebut 
dengan INTEGRAL (anti turunan). 
c.  Integral Tak Tentu 
Integral tak tentu atau antiderivatif 
adalah suatu bentuk operasi pengintegralan 
suatu fungsi yang menghasilkan suatu fungsi 
baru. fungsi ini belum memiliki nilai pasti 
(berupa variabel), atau batas atas dan batas 
bawah sehingga cara pengintegralan yang 
menghasilkan fungsi tak tentu ini disebut 
integral tak tentu. Adapun beberapa aturan 





 ∫▒x^n  dx=  1/(n+1)  x^n+c 
 ∫▒〖kx^n 〗 dx=  (kx^(n+1))/(n+1)  +c 
Kerangka Berpikir  
Kerangka berpikir dalam model mental 
memperlihatkan asumsi yang dan menguji 
apakah penelitian ini cacat secara sistemik, 
misalnya, dengan mengidentifikasi umpan balik 
yang sebelumnya tidak diperhitungkan (Reason 
& Bradbury, 2005:120). Sudut baru pada 
kerangka pemikiran, metodologi dan bidang 
tindakan, dikerjakan melalui penelitian 
tindakan, hasilnya adalah kongruen dengan 
teori sistemik berbasis interpretative, muncul 
dari rekonseptualisasi ini adalah prinsip untuk 
tindakan dalam konteks masalah yang tidak 
terstruktur. Prinsip-prinsip ini dikenal sebagai 
soft systems methodology (SSM) (Flood, 
2002:56). 
Peneliti menggunakan metode tutor sebaya 
untuk meningkatkan pemahaman Matematika 
Konsep Integral Tak Tentu. Dalam hal ini berarti 
siswa harus memperoleh peningkatan kinerja 
melalui metode tutor sebaya. Adapun kerangka 
berfikir dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
Adapun kerangka berfikir dapat 
diilustrasikan sebagai berikut: 
Kondisi Saat 
Ini 
  Tindakan   Tujuan/hasil 



















































































    
          














          
Evaluasi 
Awal 
  Evaluasi Efek   Evaluasi 
Akhir 
  
Gambar 1 Bagan Kerangka Pemikiran 
Hipotesis Tindakan  
1. Aktifitas guru dalam Penerapan metode 
tutor sebaya Guna Meningkatkan 
Pemahaman Siswa Kelas XII IPS MAN 1 
Kota Mojokerto Tahun Pelajaran 2014/2015 
Tentang Konsep Integral Tak Tentu pada 
Mata Pelajaran Matematika mengalami 
peningkatan. 
2. Aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
Penerapan metode tutor sebaya Guna 
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas XII 
IPS MAN 1 Kota Mojokerto Tahun Pelajaran 
2014/2015 Tentang Konsep Integral Tak 
Tentu pada Mata Pelajaran Matematika 
mengalami peningkatan. 
Penerapan metode Tutor Sebaya guna meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Konsep Integral Tak Tentu 
pada Mata Pelajaran Matematika 
  145 
3. Pembelajaran dengan metode tutor sebaya 
dapat meningkatkan pemahaman 
Matematika Konsep Integral Tak Tentu di 
kelas XII IPS MAN 1 Kota Mojokerto. 
Metode Penelitian  
1. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan secara kolaborasi. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam istilah 
action research berimplikasi pada adanya 
tindakan atau perubahan. Dalam CAR, gurulah 
yang mengidentifikasi permasalahan terkait 
dengan kegiatannya sehari-hari, dan guru 
tersebut pulalah yang mengumpulkan informasi 
dan data, menganalisis dan memaknai serta 
mengaitkannya dengan praktek mereka selaku 
pengajar di dalam kelas. (Gultom, 2010:20). 
Pemilihan desain penelitian mixed methods 
dalam penelitian tindakan dapat berfungsi 
untuk memperkuat studi secara keseluruhan 
dan rencana untuk tindakan lanjutan 
berdasarkan hasil. Data kualitatif juga memberi 
kesempatan untuk mengeksplorasi dan melihat 
dengan jelas keyakinan dan sikap mereka yang 
terlibat di sekolah. Ini dapat membantu 
menjelaskan mengapa hasil data tertentu 
muncul. Selain itu, kuantitatif atau "data keras" 
saja sering menceritakan kisah yang tidak 
lengkap atau sebagian. Ketika ditingkatkan 
dengan kualitatif atau "data lunak," sebuah 
penjelasan mungkin muncul, karena informasi 
latar belakang atau alasan mengapa data keras 
ternyata seperti itu dapat dijelaskan (Ballock, 
Biancaniello, Biancaniello, Bisset, Bond, 
Carpenter, & Leppo, 2010:68). 
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Kota 
Mojokerto dengan alamat Jl. Cinde Baru VIII 
Kec. Prajurit Kulon Mojokerto 61326 (0321) 
390742 Kota Mojokerto. Penelitian dilaksanakan 
pada Semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015, 
penelitian dilaksanakan selama 3 bulan (Juli, 
Agustus, September 2014) 
3. Subjek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi 
Kelas XII IPS MAN 1 Kota Mojokerto semester: 
ganjil Tahun Pelajaran 2014/2015. Adapun yang 
menjadi sasaran observasi adalah siswa 
sejumlah 35 siswa. 
4. Prosedur Penelitian  
Gagasan penelitian tindakan bukanlah 
konsep baru; diperkenalkan oleh Kurt Lewin 
pada 1940-an. Ide-idenya kemudian 
dimodifikasi dan disempurnakan oleh pendidik 
seperti Stenhouse (1975), dan lainnya seperti 
Parlett dan Hamilton (1977), Kemmis dan 
McTaggart (1982), McNiff (1988) dan Whitehead 
(dikutip dalam McNiff, 1988). Prosedur 
penelitian tindakan bersifat siklik dan, dalam 
kata-kata Kemmis dan McTaggart: “Perlunya 
melakukan penelitian tindakan yang dilakukan: 
1) untuk mengembangkan rencana aksi untuk 
meningkatkan apa yang sudah terjadi, 2) 
bertindak untuk mengimplementasikan rencana 
tersebut, 3) untuk mengamati efek tindakan 
dalam konteks di mana itu terjadi, dan 4) untuk 
merefleksikan efek ini sebagai dasar untuk 
perencanaan lebih lanjut, tindakan selanjutnya 
dan seterusnya, melalui serangkaian siklus. 
(Kemmis dan McTaggart 1982:7 dalam Dickins 
& Germaine, 2014:70). 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Pada tahap ini, guru memulai dengan 
menginvestigasi fakta (Pengumpulan data) 
seputar masalah pembelajaran dengan metode 
tutor sebaya. Guru harus memeriksa “siapa, 
apa, di mana, dan kapan.” Guru harus mencatat 
penyimpangan apa pun dari apa yang biasanya 
dialami di masa lalu (Tomal, 2010:22). Dengan 
cara ini, guru dapat membedah masalah dengan 
menunjukkan fakta yang tepat untuk situasi 
pembelajaran dengan metode tutor sebaya. 
Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan Teknik: 1. Observasi 
(Mengamati), 2. Artefak dan Dokumen 
(Pengujian), 3. Tes Tidak Terstandar. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif serta kuantitatif. Penghitungan data 
kuantitatif adalah dengan menghitung rata-rata 
perkembangan kepala sekolah berdasarkan skor 
yang diperoleh dari lembar observasi yang telah 
disusun sebelumnya.  
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G. Pembahasan 
1. Peningkatan Aktifitas Guru 
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada pertemuan pra tindakan untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
66,67 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 66,67 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti Observer 1 memberikan penilaian 68,57 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
62,86 persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 
1 memberikan penilaian 55 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 55 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 64,29 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 61,43 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus I untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
73,33 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 80 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti Observer 1 memberikan penilaian 77,14 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
74,29 persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 
1 memberikan penilaian 70 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 75 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 74,29 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 75,71 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus II untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
86,67 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 86,67 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti Observer 1 memberikan penilaian 88,57 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
88,57 persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 
1 memberikan penilaian 85 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 90 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 87,14 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 88,57 persen. Hal ini 
sudah tercapai sebagaimana yang diharapkan 
yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 persen 
keatas.  
Adapun rekapitulasi aktifitas guru pada 
masing-masing siklus dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini: 
   
Grafik 1 Peningkatan Aktifitas Guru pada pra 
tindakan, siklus I dan Siklus II 
Dari grafik diatas dapat di ketahui bahwa: 
Aktivitas guru mengalami peningkatan pada 
Pra Tindakan memperoleh hasil 62,86 persen 
dan meningkat pada Siklus I sebesar 75 persen 
dan meningkat pada Siklus II sebesar 87,86 
persen. 
2. Peningkatan Aktifitas Siswa 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada pertemuan pra tindakan untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
46,67 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 46,67 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti Observer 1 memberikan penilaian 48,57 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
42,86 persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 
1 memberikan penilaian 35 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 35 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 44,29 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 41,43 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus I untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
73,33 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 80 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti Observer 1 memberikan penilaian 57,14 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
54,29 persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 
1 memberikan penilaian 70 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 75 persen. Dan total 
Penerapan metode Tutor Sebaya guna meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Konsep Integral Tak Tentu 
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penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 64,29 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 65,71 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus II untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
80 persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
80 persen. Untuk aktifitas Kegiatan Inti 
Observer 1 memberikan penilaian 91,43 persen 
dan Observer 2 memberikan penilaian 94,29 
persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 1 
memberikan penilaian 80 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 80 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 85,71 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 87,14 persen. Hal ini 
sudah tercapai sebagaimana yang diharapkan 
yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 persen 
keatas.  
Adapun rekapitulasi aktifitas siswa pada 
masing-masing siklus dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini: 
   
Grafik 2 Peningkatan Aktifitas Siswa pada pra 
tindakan, siklus I dan Siklus II 
Dari grafik diatas dapat di ketahui bahwa: 
Aktivitas siswa mengalami peningkatan pada 
Pra Tindakan memperoleh hasil 42,86 persen 
dan meningkat pada Siklus I sebesar 65 persen 
dan meningkat pada Siklus II sebesar 86,43 
persen. 
3. Peningkatan Pemahaman Siswa 
Peningkatan pemahaman siswa diketahui 
melalui Nilai rata-rata tes (Daya Serap Klasikal) 
dan Ketuntasan Belajar Klasikal: Nilai rata-rata 
tes (Daya Serap Klasikal) mengalami 
peningkatan pada Pra Tindakan memperoleh 
hasil 65,57 persen dan meningkat pada Siklus I 
sebesar 72,28 persen dan meningkat pada Siklus 
II sebesar 88,28 persen.Ketuntasan Belajar 
Klasikal mengalami peningkatan pada Pra 
Tindakan memperoleh hasil 20 persen dan 
meningkat pada Siklus I sebesar 48,57 persen 
dan meningkat pada Siklus II sebesar 82,86 
persen.Adapun rekapitulasi Nilai rata-rata tes 
(Daya Serap Klasikal) dan Ketuntasan Belajar 
Klasikal pada masing-masing siklus dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini: 
  
Grafik 3 Peningkatan Pemahaman Siswa pada pra 
tindakan, siklus I dan Siklus II 
Kesimpulan 
1. Aktivitas guru mengalami peningkatan pada 
Pra Tindakan memperoleh hasil 62,86 persen 
dan meningkat pada Siklus I sebesar 75 
persen dan meningkat pada Siklus II sebesar 
87,86 persen. 
2. Aktivitas siswa mengalami peningkatan pada 
Pra Tindakan memperoleh hasil 42,86 persen 
dan meningkat pada Siklus I sebesar 65 
persen dan meningkat pada Siklus II sebesar 
86,43 persen. 
3. Nilai rata-rata tes (Daya Serap Klasikal) 
mengalami peningkatan pada Pra Tindakan 
memperoleh hasil 65,57 persen dan 
meningkat pada Siklus I sebesar 72,28 persen 
dan meningkat pada Siklus II sebesar 88,28 
persen.Ketuntasan Belajar Klasikal 
mengalami peningkatan pada Pra Tindakan 
memperoleh hasil 20 persen dan meningkat 
pada Siklus I sebesar 48,57 persen dan 
meningkat pada Siklus II sebesar 82,86 
persen. 
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